BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Resort Water Villa
Resort merupakan salah satu sebuah penginapan jenis hotel, jadi sebelum

menjelaskan tentang resort maka akan dijelaskan tentang hotel. Menurut Ibrahim

(2015) Hotel adalah suatu lambang, perusahaan atau badan
—

usaha akomodasi ya asa penginapan, penyedia

makanan, dan minuman H dimana semuagpelayanan itu

i ka yang bermala
S ya%é‘hahgrfrggngéunékﬁ fas dimiliki
dasarkan bipa definisi p /
yono ﬁl@ ]ﬁl ada

pemihi nyediake ﬂ" anan,
fasjl ﬁ:ﬁ 1du 12 orang yang

. ot rjalanaﬁ'dah—mz}lmpu‘m_ mbayar engan jumilah yang wajar
Mgy e YR
. Pengertian hotel Imenurut” SK.( Menteri Pariwisata,
Telekomunikasi NoO M 37/PWa#340/MPPT-86 dalam Sulastiyono

di Hotel

khusus.

Pos, dan

(2011:6), adalah "Suatu jenis®akomodasi yang mempergunakan sebagian
atau seluruh bangunan untuk menyediakan jasa penginapan, makanan
dan minuman, serta jasa penunjang lainnya bagi umum yang dikelola
secara Komersial.

Menurut Sora (2015) Jenis hotel berdasarkan dari lokasinya, diantaranya

seperti berikut ini:

a. City hotel atau hotel kota yaitu hotel yang lokasinya berada di perkotaan,

biasanya hotel ini ditujukan untuk masyarakat yang bertujuan untuk

tinggal sementara atau tinggal dalam jangka waktu yang lelatif pendek,
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City Hotel sering disebut dengan transit Hotel sebab sering dihuni oleh
pelaku bisnis.

b. Residential hotel yaitu hotel yang lokasinya berada di daerah pinggiran
perkotaan yang jauh dari keramaian, akan tetapi cukup mudah untuk
dapat mencapai berbagai tempat kegiatan usaha. Residential Hotel ini
biasanya berlokasi di daerah yang tenang sebab ditujukan untuk

masyarakat yang ingin menginap dalam jangka waktu yang relative lama.

c. Resort hotel yaitu hotel yang lokasinya berada di daerah pegunungan

agi yang ingin
aitu %}ja;%n .:13{1 %gtfn:. Hq;tlel yang

atau sepanjang jalan raya yang me
ar lainnya

a dekat.de batas kota

seme@a@i Qg ya elakukan perjalananjyang

e ey gl o g

a itu"Metel selalu menyediakar ~\i|.'\ kendaraan-

. Beach Hote anLulﬁ‘thL!a[gTB asinya berada di dekat pantai.

Al I‘lbadl L
) p- .
2. Mountain Ho 'ellill"u'!'sllli':&dhht(-)"c%lcgr o lokasinya di daerah

un dengan

pegunungan.

3. Bandara Hotel yaitu hotel yang berada di dekat bandar udara utama.

Berdasarkan jenis-jenis hotel tersebut maka pada perancangan ini akan
merancang dan mendesain Resort maka pada penjelasan ini akan menjelaskan
lebih detail tentang Resort. Menurut Rama (2016), Resort adalah penginapan yang
dibangun pada tempat dengan pemandangan alam yang indah. Misalnya saja
pinggir pantai atau pegunungan. Penginapannya pun juga menyuguhkan nuansa
yang rekreatif. Berbagai sarana seperti kolam renang, taman bermain, pusat
perbelanjaan dan lainnya. Hal itu disediakan agar para pengunjung termotivasi
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melakukan berbagai hal seru baik di dalam maupun luar ruangan. Dalam segi
arsitektur, biasanya resort lebih menonjolkan sisi seni dan tradisional.
Menurut Addy (2011) ada 4 (empat) karakteristik Hotel Resort sehingga
dapat dibedakan menurut jenis Hotel lainnya, yaitu:
a. Lokasi umumnya berlokasi di tempat-tempat berpemandangan indah,
pegunungan, tepi pantai dan sebagainya, yang tidak dirusak oleh
polusil [ perkotaant [ Fadd]1Resorr]lkedekatan Tidengatl |atraksi utama dan

berhubungan dengankegiatan rekreasi merupakan tuntutan utama pasar dan

akan berpeng anya.

b. Fasilitas motivasi#pengunjung untuk.bersenang-senang dengan mengisi

fasilitas

indo iwqt{ogr.ﬁgiii@a%.})%ko < adala a sebagai
Fasilitas rekreasi outdoor melipu

aan landscape..

asana wisat yang ber

dasi d@ﬂs&m da

saktu luang menuntut ketersedianya fasilitas pokok

?
T E

h ina yang-nyaman dengan arsi yang mendukung

S ——
e -—

!, amanan dengan tidak meninggalkan ‘¢

nik. ¥ QUALITY
HERASTAG!

aran yang ingin

o bernuansa

d. Segmen pasar angkau adalah wisatawan /

pengunjung yang ing berlibur, bersenang-senang, menikmati
pemandangan alam, pantai, gunung dan tempat-tempat lainnya yang
memiliki panorama yang indah.

Membangun sebuah resort harus memperhatikan persyaratan dan kriteria
bangunan. Prinsip desain resort adalah Penekanan perencanaan hotel yang
diklasifikasikan sebagai hotel Resort dengan tujuan rekreasi adalah adanya
kesatuan antara bangunan dengan lingkungan sekitarnya, sehingga dapat

diciptakan harmonisasi yang selaras.
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Disamping itu perlu diperhatikan pula bahwa suatu tempat yang sifatnya
rekreatif akan banyak dikunjungi wisatawan pada waktu-waktu tertentu, yaitu
pada hari libur. Oleh karena itu untuk mempertahankan occupancy rate tetap
tinggi, maka sangat perlu disediakan pula fasilitas yang dapat dipergunakan untuk
fungsi non-rekreatif seperti function room. Setiap lokasi yang akan dikembangkan
sebagai suatu tempat Wisata memiliki karakter yang berbeda, yang memerlukan
pemecahan yang khusus. Dalam merencanakan sebuah Hotel Resort perlu

diperhatikan prinsip-prinsip desain sebagai berikut:

an kegiatan Wisata.
b, Pengalaman unik

enciptakan sua

canaan dan iajlqgng%nlinhn@:rtlgakaal resort yang

dijelaskan tentang villa. Menurut Rama (2 crupakan

isa disewa uﬂ§
ewa hanya satu kamar saja harus

gunaraaala@la ada ek wisatasseperti

it e, T e st
hotel. Tempat 1n ahrpi-l-i-han yang pa.].in.g—pe‘ls iburan bersama
denga

An water

tempat meng Berbeda deng otel,

drang seperti keluargasatau sahabat.

dasarkan kond ﬂH}QtJLall -cEdl 1K

HERASTALG]

1at ini maka 5-jenis villa

terdiri dari :

a. private villa, adalah villa yang berfungsi untuk peristirahatan keluarga
yang dimiliki oleh perorangan dan jarang digunakan untuk tujuan
komersial. private villa biasanya berupa bangunan yang berdiri sendiri dan
tidak terhubung dengan villa lainnya.

b. Resort Villa, merupakan villa yang berbentuk resort yang bangunannya
terpisah-pisah seperti halnya sebuah villa. Pelayanan villa berbintang

dengan segala kelebihan fasilitasnya dapat ditemukan pada Villa jenis ini.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan  bahwa merupakan
bangunannya terpisah-pisah seperti halnya sebuah villa. Pelayanan villa
berbintang dengan segala kelebihan fasilitasnya dapat ditemukan pada villa jenis
ini. Resort yang menggunakan konsep water villa sangat memiliki kaitan dari
beberapa penjelasan tersebut seperti dibangun didaerah berhawa sejuk, di daerah
pengunungan dan lain-lain. resort water villa adalah sebuah tempat pengginapan
dengan dengan pemandangan menarik seperti pegunungan, pantai, danau dan lain-

lain. Penginapan tersebut akan dirancang seperti villa atau bangunan rumah yang

akan disewakan p i anyak yang terletak di

ng dimana pengginapannya

UNIVERSITAS

ncangan

7), Resort Villg dirancang b

didalam_kawasan_villa te a yang

la yaiﬂesaar@irahat egiata santai dam

4 Eer t@q@uﬂa;‘) ' eperti

bermain, berenan; g raga-dan aktifitas.lainnya. I ruang yang
diperl giatan utama yaitu ruang istirahat, ruang
berma nang olahraga n%ﬁll-n}'ahr L

Pyt & -
Ruang-ruang yang' di lll-fdllll!k'}n_.. ltl-r#u-"l

ancangan villa berdasarkan
kegiatan pendukung dan pen u seperti kegiatan penggelola villa,
kegiatan operasional, kegiatan makan, kegiatan bermain, kegiatan ibadah,
kegiatan pertunjukan dan kegiatan lainnya. Adapun ruang yang dibutuhkan yaitu
ruang penggelola, resepsionis, restoran, taman, ruang serbaguna, ruang ibadah

dan lainnya.
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Karakreristik Resort Villa

Menurut Swalela (2016), ada 4 (empat) karakteristik Resort Villa sehingga

dapat dibedakan menurut jenis penginapan lainnya, yaitu:

a. Lokasi Umumnya berlokasi di tempat-tempat berpemandangan indah,
pegunungan, tepi pantai dan sebagainya, yang tidak dirusak oleh
keramaian kota, lalu lintas yang padat dan bising, dan polusi perkotaan.
Pada Hotel Resort, kedekatan dengan atraksi utama dan berhubungan

dengan kegiatan rekreasi merupakan tuntutan utama pasar dan akan

berpengaruh.pa -

Fasilitas Motivasispengunjung untuk.bersenang-senang dengan mengisi

saktu luang menuntut ketersedianya fasilitas pokok fasilitas
gatif indo (taflhc':qt('l'o?__r.;ge?%iiit_etﬂ)%ko adalg sebagai
an landsca,

Fasilitas rekreasi outdoor melipu

asana.wisatawan yang be

dasi daaﬂs@ur da

OGO

emilih-—-suasana yang—-n-yama 1gans, Arsitektur yang

=

resort

ce ?1
# tingkat kenyamahan dengan tidak

pernuansa etk L4 LIALITY
DERASTAG]

aran yang Ingi

an citra yang
d. Segmen Pasar dijangkau adalah wisatawan/
pengunjung yang ing perlibur, bersenang-senang, menikmati
pemandangan alam, pantai, gunung dan tempat-tempat lainnya yang

memiliki panorama yang indah.

Persyaratan dan Kriteria Resort
Menurut Swalela (2016), untuk membangun sebuah Hotel Resort harus
memperhatikan persyaratan dan kriteria bangunan sebagai berikut:
a. Lokasi dan Lingkungan
b. Resort harus memiliki taman baik di dalam maupun di luar bangunan.

c. Resort harus memiliki tempat parkir kendaraan tamu Hotel.
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d. Tersedianya fasilitas Olah Raga dan Rekreasi

e. Bangunan Resort memenuhi persyaratan perizinan sesuai dengan Undang-
Undang yang berlaku.

f. Harus menyediakan restoran minimal 1 buah salah satunya Coffe Shop.

g. Harus menyediakan satu bar yang terpisah dari Restoran.

h. Tersedianya Function Room yaitu ruang untuk acara-acara tertentu (ruang
serba guna).

i. Tersedianya Lobby dengan luas minimal 100 m2.

j- Resort men
k. Resort menyediaka n untuk keperluan lain di luar
piatan usaha hot iU
s P IRPER ST RS |

ya -Dapur dengan luas sekurang-kurang

kegiatan yang

dministrasi )& terdiri dari

ola Rem. D D

8o O O
" o J
Resort &

urut Risky (20 ),Quﬁh;;la-!érer;ga N resort yang diklasifikasikan
1AS TAL

. . RE}
dengan tujuan rekreasi “ad ll!ﬂ’l adanya kesatuan antara bangunan dengan

lingkungan sekitarnya, sehingga diciptakan harmonisasi yang selaras.
Disamping itu perlu diperhatikan bahwa suatu tempat yang sifatnya rekreatif akan
banyak dikunjungi wisatawan pada waktu-waktu tertentu, yaitu pada hari libur.
Oleh karena itu untuk mempertahankan jumlah pengujung, maka sangat perlu
disediakan pula fasilitas yang dapat dipergunakan untuk fungsi non-rekreatif
seperti, function room.

Setiap lokasi yang akan dikembangkan sebagai suatu tempat wisata
memiliki karakter yang berbeda, yang memerlukan pemecahan yang khusus.
Dalam merencanakan sebuah hotel resort perlu diperhatikan prinsip-prinsip desain

sebagai berikut:
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a. Kebutuhan dan persyaratan individu dalam melakukan kegiatan Wisata.

b. Pengalaman unik bagi wisatawan.

c. Menciptakan suatu citra wisata yang menarik

Program Kegiatan dan Program Ruang
Menurut Fitri (2017) Ruang-ruang yang dibutuhkan untuk perancangan
Resort Villa berdasarkan kegiatan pendukung dan penunjang yaitu seperti

kegiatan penggelola, kegiatan operasional, kegiatan makan, kegiatan bermain,

kegiatan ibadah, kegiata an-da ainnya

enurut Addy (201 1)sSebuah Resort Villaqmewadahi berbagai macam
ang dilakukan oleh berb pengguna yang berbeda. Schingga fasilitas

ang d f_a}cgf'l bﬁrq_asar.k__ﬂ penggunanya, yaify an

ng (Tamu)

—

bagai m@ga:ﬁsim as yan , ruang

aga daﬂr@x@mang : lang perethuan

o B
diguna iaﬁ ‘peagunjung dengan—bgba N 1l biasanya ruang
pub epawarkan view indah dari lingkungan ?‘

dengan hing QMLII‘- L
HEHASTAG)

berusaha

b. .Ruang Penerima

Terditi’ %ariwé%eraf jarifé

anya engrance ruang resepsionis, meja
jasa pembawa barang, ruang administrasi, ruang telepon, lobi hotel serta
toilet. Ruang penerima ini sangat lah berperan untuk membentuk first
impression para pengunjung, jadi ruang ini perlu diolah dengan sanga empat,
ruang penerimabiasanya merupakan ruang yang sangat kental dengan
kebudayaan setempat tersebut.
c. Ruang Kamar
Meliputi kamar tidur, kamar mandi, koridor, tangga, fire exit, ruang

perawatan (ruang untuk menyimpan peralatan membersihkan kamar). Ruang
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kamar ini menuntut privasi dan kenyamanan karena di ruang inilah
pengunjung banyak beraktivitas, sehigga ruang ini haruslah sangat villa
diperhatikan.
Berdasarkan kondisi Villa yang telah didirikan saat ini maka jenis-jenis
Villa terdiri dari :
1. Private Villa, adalah Villa yang berfungsi untuk peristirahatan keluarga
yang dimiliki oleh perorangan dan jarang digunakan untuk tujuan

komersial. Private Villa biasanya berupa bangunan yang berdiri sendiri

dan tidak terhub lainny

2. Resort Villa, me an, villa yang be Resort yang bangunannya

a. Pelayanan v,

,glité qukan

erbintang

pisah-pisah sepe yasscbua
e JF s P

atan dan program ruang pada Resg

S ini.

a dan fungsi-pendukung. A

raf (2017), Jilla men : S ar tidur

Q00

e e
A

aitu dalam satu kamar terdapat dua l!‘ untuk dua
QUALITY
EHASTAL

c. Double Room, Y aitt am satu kamar tegdapat satu tempat tidur besar

ora ""ﬁ!n-

b. T3

ang tamu.

untuk dua orang tamu.

d. Triple Room, Yaitu dalam satu kamar terdapat double bed atau twin bed
untuk dua orang tamu atau di tambah extra bed (untuk tiga orang tamu).

e. Junior Suite Room, yaitu satu kamar besar terdiri dari ruang tidur dan
ruang tamu.

f. Suite Room, yaitu ruangan yang terdiri dari dua kamar tidur, ruang tamu,
ruang makan dan dapur kecil.

g. Presiden suite room, yaitu kamar yang terdiri dari tiga kamar besar, ruang

tamu, ruang makan dan dapur.
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Program kegiatan (aktivitas) dan program ruang dalam merencanakan dan

merancang sebuah resort water villa dapat dijelaskan berdasarkan klasifikasi

fungsi yaitu sebagai berikut:

A. Fungsi primer (utama)

Tabel 2.1 program kegiatan dan program ruang berdasarkan fungsi primer.

Program
Jenis Kegiatan
Ruang

Sifat
Kegiatan

Perilaku Kegiatan

Memesa

4

Sumber:

B. Fungsi sekunder

Tabel 2.2 program kegiatan dan p

o ——
PR—

L, -

Berdiri, duduk, menunggu,
nencari informasi, membayar
| dan

wa kamar, berbi

ang air.

.
|ll‘ evisi dan

5
+-sholz

melihat

alang, 2012,

BERASTAGIH

ruang berdasarkan fungsi sekunder.

Program Sifat
Jenis Kegiatan Perilaku Kegiatan
Ruang Kegiatan
] o ) Berdiri, duduk, makan, minum,
Menikmati sajian Pasif
berbincang dan buang air.
Berdiri, duduk, menghitung
Restoran dan
. Menggelola Uang Aktif uang, menerima dan kembalian
cafe
uang.
Berdiri, duduk, mencuci bahan
Memasak makanan Aktif
makanan, memotong, mengupas
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Program Sifat
Jenis Kegiatan Perilaku Kegiatan
Ruang Kegiatan
dan memasak.
Mengantar makan Berdiri, duduk, berbincang,
dan minuman serta mengambil makan dan
Aktif
membersihkan minuman, mengantar makan dan
Meja minuman dan membersih meja.
Berdiri, duduk, menyapu,
Membersihkan mengepel, mengelap meja,

UNIVERSITAS

iring dan alat-alat

(_—h

NIVERSITAS | s

1

Member

Convention ha

BERASTAGI

Akti

- shola ‘-}“

Be , dudu

apu,

' 1iengepel, mengelap meja,

menyiapkan alat-alat yang
digunakan, menyiapkan

makanan dan minuman.

Ballroom

Mengadakan Berdiri, duduk, berbincang,

pertemuan, acara Aktif mengikuti jalan acara,

pesta dan seminar istirahat, sholat dan buang air.
Berdiri, duduk, menyapu,
mengepel, mengelap meja,

Membersihkan ) =P seup el

Aktif menyiapkan alat-alat yang
Ballroom

digunakan, menyiapkan

makanan dan minuman.
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Program Sifat
Jenis Kegiatan Perilaku Kegiatan
Ruang Kegiatan

Kolam renang Berdiri, duduk, menunggu,
Pria Berenang dan ) berenang, bermain air, bilas,

o Aktif
bermain air istirahat, makan, minum dan

buang air.

Kolam renang Berdiri, duduk, menunggu,
Wanita Berenang dan ) berenang, bermain air, bilas,

o Aktif
bermain air istirahat, makan, minum dan
Kolam,renang .| Berdiri, duduk, menunggu,
ar Berenang 'da ﬂm- berenang, bermai ilas,

e UINIVE

O 7‘%

FaWas
\. o.].at"l'-l" tl
| 2 "—-l_

j. engajl “— &
&
Sumber: (UIN Malaln%'ZOI

UAL
BERASTAGI

RSITA!

'dan buang air.

C. Fu gsi Penggelola

Tabel 2.3 program Kegiatan danprogram ruang berdasarkan fungsi
penggelola.
Program Sifat
Jenis Kegiatan Perilaku Kegiatan
Ruang Kegiatan
o Berdiri, duduk, berbincang,
Mengkoordinir
) ) mengecek kondisi resort,
seluruh kegiatan Aktif
Unit staff istirahat, makan, minum dan
pelayan resort villa
penggelola buang air.
Membantu kerja ) Berdiri, duduk, berbincang,
Aktif ) )
direktur mengawasi kegiatan pelayanan
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Program

Ruang

Jenis Kegiatan

Sifat
Kegiatan

Perilaku Kegiatan

resort, memberi laporan pada
direktur, istirahat, makan,

minum dan buang air.

Menyusun dan
mengatur jadwal

kegiatan direktur

Unit sta

pasili

pen

Bekerja s
bidang g
¥ UNIVE

Aktif

Berdiri, duduk, berbincang,
menyusun dan mengatur
jadwal kegiatan direktur,

membuat laporan, istirahat,

inum dan buang air.

Berdiri, duduk, berbincang,

p— |
__E_
h bekerja sesuai big ing-

aan statf

Iluﬁl‘fl

yang ditd ganiy o 3

QUALITV
BERASTAGL Y-

LITY
STAGI

RSITAERRe i
| buang ‘

erdiri, duduk, t bincang,

erjaan pasilitas

penur inum dan

=1}

r ang air.

D. Fungsi operasional

Tabel 2.4 program kegiatan dan program ruang berdasarkan fungsi operasional.

ber: (UIN Malang

012)

dan resort

Program Sifat
Jenis Kegiatan Perilaku Kegiatan
Ruang Kegiatan
Mengecek dan Berdiri, duduk, berbincang,
Unit mengawasi mengecek dan mengawasi
Aktif
kebersihan kebersihan kantor kebersihan kantor dan resort,

istirahat, makan, minum dan
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Program Sifat
Jenis Kegiatan Perilaku Kegiatan
Ruang Kegiatan
buang air.
Berdiri, duduk, berbincang,
menyapu, mengepel,
Membersikan membersihkan toilet,
kamar, lobby dan ) merapikan tempat tidur,
» ] Aktif
fasilitas penunjang membersikan kamar, lobby
resort dan fasilitas penunjang resort,

Unit'laundry
and dry

cleanimg

atmakan, minum dan

buang air.
.

rh g:rdiri, duduk, b

hotel;

;" UALIT
el i (NS08, X

araa; -

1, 1Stirahat,

n buang air.

dud cang,

QUALITY

Membersihk EE RASTAGE
Aktif

F encuci perlengkapan hotel,
lenok menjemur, menyetrika,

perlengkapan o '
istirahat, makan, minum dan

buang air.

Unit security

Berdiri, duduk, berbincang,

] patroli, menjaga keamanan
Menjaga keamanan
Aktif hotel (luar dan dalam),
hotel

istirahat, makan, minum dan

buang air.

Sumber: (UIN Malang, 2012)
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E. Fungsi penunjang

Tabel 2.5 program kegiatan dan program ruang berdasarkan fungsi penunjang.

Program Sifat
Jenis Kegiatan Perilaku Kegiatan
Ruang Kegiatan
Membeli keperluan Berdiri, berbincang, melihat-
Mini market Aktif
sehari-hari liht, membeli dan membayar.
Bediri, melihat, mengecek
ATM Mengambil uang Pasif saldo, mengambil uang dan
transfer vang.

Gambar 2.1 Pulau Ayer Resort dan Cottages
(Sumber:Anisa 2020)

Pulau Ayer Resort dan Cottages terletak di Pulau Seribu, Jakarta Pusat
yang merupakan water villa menggambil konsep kebudayaan Papua. Pada
villa ini terdapat beberapa kegiatan seperti, istirahat, makan, bermain,
olahraga, rapat, kegiatan pertunjukan, karaoke dan berenang. Pulau Ayer
Resort dan Cottages memiliki kamar yang berada pada Floating Cottages,
Land Cottages, Ruang kamar yang berada pada Floating Cottages memiliki

3 (tiga) tipe yaitu standart (serui), family (fak fak) dan VIP (ransiki). Land
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Cottages memiliki 4 tipe yaittu standart (ohshibi), family (enarotaly), VIV
(ayamaru) dan Bungalow (cendrawasih). Water villa ini memiliki ruangan
Hotel dengan 2 tipe kamar yaitu Deluxe dan Executive.

Pulau Ayer Resort dan Cottages memiliki fasilitas pendukung seperti
ruang bermain, kolam renang, toko souvenir, ruang serbaguna, ruang rapat,
ruang kesehatan, panggung kesenian, karaoke, ruang billiard dan Restautant.
water villa juga mimiliki fasilitas pelengkap seperti ruang service, ruang

penggelola, resepsionis, dermaga dan ruang utilitas.

A. Maratua pa

aknya yang

menginap,

esort yaittl istirahat, 'mal bermain.
Bangunan Resort ini ju hampi nanya terbuat dari kayu dengan
konsep rumah panggung.

Farhan (2013), Maratua Paradise Resort memiliki 2 tipe kamar, yakni
Beach Chalet dan water villa yang masing-masing jumlah kamarnya 12 dan
10. Kamar-kamar penginapan dibangun terpisah, modelnya seragam, seperti
rumah panggung. Kamar-kamar penginapan dihubungkan dengan jembatan
kayu. Jembatan itu juga merupakan akses menuju office, dive center, kamar
mandi umum, restaurant, dan balkon umum tempat duduk-duduk dibagian

terdepan Resort.
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B. Misool Eco Resort, Raja Ampat

Gambar 2.3 Misool eco resort

.«
S

isicleA
onjoining ngl mu, =

(Sumber, Rully, 2015)

lau kecil bernama pulau

er villa yang menyediakan

Nama Resort Villa

Water

Ruang

Tipe Kamar

Pulau Ayer Resort dan

Cottages, Kepulauan

Seribu

(Studi lapangan)

- Istirahat

- Makan

- Bermain

- Olahraga

- Rapat

- Kegiatan
pertunjukan

- Karaoke

- Ruang tidur

- Restoran

- Taman

- Fitness center

- Ruang
serbaguna

- Ruang

karaoke

Floating cottages:
- Standard (serui)
- family (fak fak)

- VIP (ransiki).

Land cottages:

- Standart (ohshibi)
- Family (enarotaly),
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Nama Resort Villa Kebutuhan
Aktivitas Tipe Kamar
Water Ruang
- Berenang - Kolam renang VIV (ayamaru)
- Ibadah - Musholla - bungalow
- Berobat - Poliklinik (cendrawasih)
- Memesan - Lobby
kamar
- Istirahat - Ruang tidur - Beach Chale
- Makan Restoran Water Villa
-
tua paradise nter
alimantan
ENAE H ST |

- Kolam renang

- Lobby

- Berenang

Memesan

kamarew o

ite

- Villa Tabisasu

Misool Eco Resort, - Fitness center

- Olahraga
Raja Ampat ) - Ruang
- Kegiatan
(Studi literatrur) . serbaguna
pertunjukan
- Kolam renang
- Berenang

- Lobby
- Memesan kamar

Sumber: (Pribadi 2022)
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Pemilihan Lokasi

Perancangan Resort Water Villa pada proyek ini terletak di Danau Lau
Kawar Kabupaten Karo. Danau Lau Kawar terletak di kaki gunung Sinabung,
Sumatera Utara. Dengan airnya yang berwarna biru, Danau Lau Kawar memiliki
luas sekitar 200 hektar, lebih kecil dari Danau Toba. Walau lebih kecil dari Danau
Toba Danau Lau Kawar memiliki suasana yang asri dengan banyak pepohonan

hijau di kaki gunung sehingga tidak kalah indah dari Danau Toba. Di pinggir

Danau Lau Kawar sering terd 1p berkemah, beristirahat saat mendaki

Gunung Sinabung. Selain leﬂﬂ- beberapa orang memancing

di ten danau dengan D

anya yang masi astisging at cocok

TUNIVERSITAS

water villa sekaligus untuk tempatprawisata untuk menarik

eri dan wisatawan luar Neg

di sekitar L

g 000
. B0.00.

aran tlnggl pegunungan Buklt B3

am yang be

umatera Utara

yang tenleta d
0 1600

berada pada

@UM_@@_ Tautd Tbu "Kota Ka en adalah
Km atat 1,5 jam pex

ibukota Provinsi Sumatera Utara.

keting;

Kabanjahe yang berjarak anan darat dari Kota Medan,

Di dataran tinggi Karo ini bisa ditemukan indahnya nuansa alam
pegunungan dengan udara yang sejuk dan berciri khas daerah buah dan sayur. Di
daerah ini juga bisa kita nikmati keindahan Gunung berapi Sibayak yang masih
aktif dan berlokasi di atas ketinggian 2.172 meter dari permukaan laut. Arti kata
Sibayak adalah Raja. Berarti Gunung Sibayak adalah Gunung Raja menurut pengertian
Nenek Moyang suku Karo.

Secara geografis letak Kabupaten Karo berada di antara 2°50 -3°197 LU dan
97°1:98°38 BT dengan luas 2.127,25 Km”® atau 2,97% dari luas Provinsi Sumatera
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Utara dengan batas-batas wilayah sebagai berikut:

e Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Langkat dan Deli

Serdang,

e Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Simalungun dan Deli
Serdang,

e Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Dairi dan Kabupaten
Toba Samosir,

e Sebelah  Barat  berbatasan  dengan Kabupaten Aceh

ara administras

| 'pn‘li il

44 44 aa

[RERRE RN

Gambar 2.4 Wilayah Administrasi Pemerintahan Kabupaten Karo

(sumber:BANTEK Penyusunan RPIJM Bidang Cipta Karya Kabupaten Karo 2015- 2019))
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Tabel 2.7 Jumlah Penduduk, Jumlah Desa dan Luas Wilayah Perkecamatan

Desa/ | Luas Wilayah | Jumlah
No Kecamatan Penduduk
Kelurahan (Km?)
(Jiwa)
Mardingding 12 267.11 18,601

Laubaleng

5

252.60

19,391

21,329

Tigapana

Dolat Rayat
16 Merek 19 125.51 19,655
17 Barusjahe 19 128.04 23,010
Jumlah Tahun 2014 269 2,127.25 382,622
Tahun 2013 269 2,127.25 | 363,755
Tahun 2012 269 2,127.25 358,823

Sumber:( BANTEK Penyusunan RPIJM Bidang Cipta Karya Kabupaten Karo 2015-2019 )




Transportasi Kabupaten Karo
Jalan adalah prasarana pengangkutan yang penting untuk mendorong
kegiatan perekonomian Jalan yang baik akan mempermudah mobilitas penduduk
dan memperlancar lalu lintas barang dari satu daerah ke daerah lain Panjang jalan
di Kabupaten Karo tahun 2010 tercatat 1.125,3km. Untuk kondisi permukaan jalan
yang ada, sebagian be

(675,20 km), sedangkan j

en Karo merupakan aspal

2

3 | Tigabinanga

4 | Juhar 98,20
5 | Munte 63,85 13,50 7,90 11,55 96,80
6 | Kutabuluh 37,00 0 31,70 | 42,20 110,90
7 | Payung 21,60 0,40 0 0 22,00
8 | Tiganderket | 28,80 0 4,00 4,00 36,80
9 | Simpang 33,90 0,50 5,00 4,10 43,50

Empat

10 | Naman Teran | 29,60 0,80 0 5,90 36,30
11 | Merdeka 21,40 0 0 0 21,40
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12 | Kabanjahe 54,52 8,10 5,00 5,20 71,82
13 | Berastagi 54,18 0 0 0 92.85
14 | Tigapanah 63,75 7,30 8,20 | 13,60 34,70
15 | Dolat Rayat 33,50 1,20 0 0 97,10
16 | Merek 45,60 10,90 0 | 40,60 97,10
17 | Barusjahe 55,55 4,70 3,00 | 20,65 83,90

Jumlah 675,2 77,20 | 128,40 | 244,5 1.125,30

0 0

i —-7"
isata KabupatH

aro ruf)E" i ‘salqb‘ ae ah tujuanWis: ama di
ang memiliki poten51 t1dak kalah bail j

esia. Namun—‘potenm yang 2
imal karena“keterbatasan ¢
ian ﬁatﬁalﬂteﬁaro
n: A‘;}am-Begunungan.rHu-tan‘Ra
s i ——

Alamdan Gua. ¥

e Obyck Wisata Buday m&hl)xlfa 0, Budaya Tradisional Karo,

HERASTACG]

5t Tahunan

egjun, Danau,

Upacara Ritual dan |
o Obyekwisata peninggalan scja useum Karo Lingga, Peninggalan

Meriam Putri Hijau, Peninggalan Bangunan Arsitektur Zaman Belanda.

e Agrowisata : perkebunan Jeruk, tanaman bunga-bungaan dan sayur-sayuran.

Kunjungan Wisata ke Kabupaten Karo terus meningkat dari Tahun ke Tahun,

pada Tahun 2009 terdapat 573.471 Wisatawan domestik dan Mancanegara, sampai
dengan bulan Agustus 2010 tercatat 393.125 Wisatawan.
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Tabel 2.9 Data Kunjungan Wisata ke Kabupaten Karo

Tahun Domestik Wisman Jumlah Total
kunjungan
wisatawan

20 218.963 8.365 227.328 295.5
05 26

492.5

NIVERSITAS h
6.483 412.358 Py,

Pemahaman tentang jumlahjgstruktur, dan pertumbuhan serta distribusi
penduduk sangat menentukan arah pembangunan di suatu daerah. Kondisi
kependudukan akan mempengaruhi berbagai kebijaksanaan pembangunan dari
berbagai sektor-sektor pelayanan dan pelaksanaan fungsi-fungsi pemerintah. Jumlah
penduduk Kabupaten Karo terus tumbuh secara relatif cepat dan hal ini akan
membawa perubahan pada sistem pelayanan pemerintah secara keseluruhan. Hasil
Sensus tahun 2010 Penduduk Kabupaten Karo berjumlah 350.960 Jiwa. Pada
pertengahan tahun 2014, menurut proyeksi penduduk sebesar 382.622 yang
mendiami wilayah seluas 2.127,25 Km? Kepadatan penduduk diperkirakan sebesar
180 jiwa/ Km? Laju Pertumbuhan Penduduk Karo Tahun 2010 2014 adalah
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sebesar 2,18 persen per tahun Tahun 2014 di Kabupaten Karo Penduduk Laki-Laki

lebih sedikit dari Perempuan.

Laki-laki berjumlah 189.815 jiwa dan Perempuan berjumlah 192.807 jiwa.
Sex rasionya sebesar 98,45. Selanjutnya dengan melihat jumlah penduduk yang
berusia dibawah 15 Tahun dan 65 Tahun keatas maka diperoleh rasio
ketergantungan sebesar 58,78 yang berarti setiap seratus orang  usia
produktif menanggung 59 orang dari usia dibawah 15 Tahun dan 65 tahun ke
atas. Beban tanggungan Anak bagi usia produktif sebesar 51 dan beban

tanggungan lanjut usi if sebesar 8. Jumlah

kepadatan penduduk per

u 2.10 J lilh ll,zllq Kepaql?tajml?ﬁllq Per

- Kabupaten Karo Tahun 2014
"‘ Ke ? ama bu as.
\ Kbta % L

N — ! "'\

""'vm,;; q| ardit ;; Wl
——-—.
2 1-" " Laubaleng [* 252,60 76,77
3 gabinanga 1 bi,ﬂ.l s I—.I6-;)- I'%l
onangs | N R AT AL
4 Juhar har 218,56
5 Munte Munte 5,64 20672 164,53
6 Kutabuluh Kutabuluh 195,70 11 124 56,84
7 Payung Payung 47,24 11 601 245,58
8 | Tiganderket | Tiganderket 86,76 13757 158,56
9 Simpang Simpang 93,48 20009 214,05
Empat Empat
10 Naman Naman Teran 87,82 158,86 13951
Teran
11 Merdeka Merdeka 44,17 15158 343,17
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12 | Kabanjahe Kabanjahe 44,65 70 890 1 587,68
13 Berastagi Berastagi 30,50 48 050 157541
14 Tigapanah Tigapanah 186,84 32500 173,95
15 | Dolat Rayat | Dolat Rayat 32,25 9047 280,53
16 Merek Merek 125,51 19 655 156,60
17 Barusjahe Barusjahe 128,04 23010 179,71

Jumlah Total 2.127,25 382 622 179,87

Sumber : ( Karo Dalam Angka Tahun 2014)

Tabel 2.11 Jumlah Pend Pe

K ecamatan

enis Kelamin Di

s U LT

abupaten Karo

) 994 H A Tidels ! 99,79
Empat
10 Naman 7098 6853 13 951 103,58
Teran
11 Merdeka 7596 7562 15158 100,45
12 Kabanjahe 34627 36 263 70 890 95,49
13 Berastagi 23909 24141 48 050 99,04
14 Tigapanah 16 065 16 435 32500 917,75
15 Dolat Rayat 4472 4575 9 047 97,75
16 Merek 10062 9593 19 655 104,89
17 Barusjahe 11332 11678 23010 97,04
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Kecamatan

Laki-Laki

Perempuan

Jumlah

Sex Rasio

Jumlah

189 815

192 807

382622

98,45

Sumber: (Karo Dalam Angka Tahun 2014)

Tabel 2.12 Pertumbuhan Penduduk Per Kecamatan Di Kabupaten Karo Tahun 2014

KECAMATA

Juhar

Aunte

2010 2011 2012 2013 2014
N
Mardingding 17 062 17222 17 445 17 684 18 601
Laubaleng 17713 17 879 18110 18 359 19391
Tigabinanga

yuluh

Tigapanah

32500
Dolat Rayat 8482 9 047
Merek 18 054 18 223 18458 18712 19 655
Barusjahe 22097 22304 22593 22904 23010
Jumlah total 350 960 354 242 358 823 363 755 382622

Sumber : ( Karo Dalam Angka tahun 2014)

Tabel 2.13 Persentase Penggunaan Lahan Kabupaten Karo Tahun 2003/ 2013

No Penggunaan Lahan Luas (Ha) Luas Persentase
1 Hutan Lindung 96.387 45,31
2 Suaka Alam 475 0,22
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No Penggunaan Lahan Luas (Ha) Luas Persentase
3 Taman Nasional 0 0,00
4 Hutan Wisata 0 0,00
5 Tahura 7 0,003
6 Hutan Produksi 22.987 10,81
7 Tanaman Lahan Basah 16.454 7,73
8 Tanaman Lahan Kering 46.448 21,83
9 Tanaman Tahunan 14.138 6,65
10 Perkebunan Campuran 7.714 3,63
11 Alang-Alang 8.115 3,81

100

Sumber : (Revisi “paten Karo 2003 20

Bencgp NP IVERSITAS |

van bencana alam adalah kawasan yz

ensi tinggi

am. Penentuan kawasan rawa ‘ dengan

informasi- geelogi—Carany 0 C parameter

alarn_E:i:ﬂQn_ Qﬂg-
| oD © s
situasik‘ | nya.ll.-_--—_._I ._.—-—-_-f

san‘rawan enﬂw?}:‘ﬁ Ibe].ipate be a ketinggian 1.000

meter dari permukaan laut [dengan skelerengan 1ébih dari 40%, bercurah hujan tinggi

cana dan

geologi sesuai

dan mampu meresapkan aitigkedalam tamah*termasuk di dalamnya kawasan yang
ditetapkan sebagai kawasan hutan lindung, hutan register, dan Kawasan Ekosistem

Leuser (KEL).

1. Kawasan rawan bencana longsor tinggi.
2. Kawasan rawan bencana longsor menengah.

3. Kawasan rawan bencana longsor rendah.



Hasil analisis kondisi geologi Kabupaten Karo yang dikombinasi
dengan data curah hujan, diperoleh tiga zona bahaya longsoran, yaitu:
Berdasarkan potensi bahaya yang akan ditimbulkan dan konsidi topografinya,
maka kawasan rawan bencana letusan Gunung Api Sinabung dan Sibayak
secara umum dibagi atas dua kawasan rawan, yaitu Kawasan rawan bencana

Gunungapi II atau daerah bahaya dan Kawasan rawan bencana Gunung berapi [

ataudaerah Waspada seperti terlihat pada gambar berikut.
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Beberapa kriteria t kan dalam pembangunan

Resort Water Villa Danau Lau Kaw upaten Karo adalah:

a. Terletak di daerah pusat Wisata yang bertujuan rekreasi seperti
Pegunungan, Pantai, danau dan lain-lain.

b. Jauh dari perkotaan dan permukiman penduduk.

c. Memiliki potensi alam yang menarik.

d. Tingkat kebutuhan penginapan tinggi pada daerah tersebut.

e. Jumlah Wisatawan tinggi pada Kawasan Wisata tersebut.

36



Peta Lokasi Site Kabupaten Karo
Lokasi site berada di Kuta Gugung, Nama Tera Kabuaten Karo, Sumatera
Utara. Luas site sekitar 3 hekta

PETATNDONESIA

Gambar 2.6 Lokasi Site

(sumber: google map, 2022)
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